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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Salah msatu mkewajiban mwarga mkepada mnegara myaitu mmembayar mpajak, msebagai 

bentuk mbantuan mmasyarakat mkepada mkemajuan mnegara. mNegara mIndonesia msalah msatu 

negara myang msangat mmemperhatikan mketaatan mwarganya mdalam mhal m membayar 

pajak. mPajak mmenurut mUndang-Undang mNomor m16 mtahun m2009 mtentang mKetentuan 

Umum mdan mTata mCara mPerpajakan mpada mPasal m1 mayat m1. 

Menurut msebuah mperusahaan mmembayar mpajak mdianggap mbeban myang mdapat 

mempengaruhi mkelangsungan mhidup mperusahaan. mHal mini mdikarenakan mimbal mbalik 

dari mpembayaran mpajak mtidak mterlalu mdi mrasakan mlangsung moleh mpihak mperusahaan 

yang mmengakibatkan mketidak mpatuhan myang mdilakukan moleh mwajib mpajak matau mpihak 

manajemen mperusahaan myang makan mberdampak mpada mupaya mperusahaan muntuk 

melakukan mpenghindaran mpajak m(Tax mAvoidance). 

Perusahaan msektor mLayanan, mPerdagangan mdan mInvestasi mmemiliki mprospek 

yang mbagus muntuk mmemberikan mkeuntungan mbagi mpelaku musaha mdikarenakan mkita 

sebagai mpenyalur mbukan mpengelolah mdari mbahan mmentah mkepada mkonsumen. mNamun 

beberapa mtahun mbelakangan mini makibat madanya mpandemi mCovid-19 myang mmenerapkan 

sistem mlarangan muntuk mberpergian mdan mharus mberdiam mdiri mdirumah. mHal mini 

membuat mbanyak mtoko-toko, mhotel mdan mtempat mwisata myang mtutup matau mpengurangan 

tenaga mkerja makibat mdari mdampak mCovid-19. 

Tabel I.1 : Tabel Fenomena Penelitian Sektor Layanan, Perdagangan dan 

Investasi Yang Terdaftar Di BEI Periode 2017-2021 (Dalam Rupiah) 
KODE 

EMITEN 
TAHUN PENJUALAN 

UMUR 

PERUSAHAAN 
TOTAL ASET UTANG 

BEBAN PAJAK 

PENGHASILAN 

 
DNET 

2017 Rp 56.369.329.077 17 Rp 10.899.944.883.176 Rp 2.429.110.839.547     Rp 6.331.969.390 

2018 Rp 129.788.816.784 18 Rp 14.527.983.724.288 Rp 5.489.148.983.944 Rp 3.204.725.332 

2019 Rp 257.797.623.019 19 Rp 15.484.342.922.485 Rp 5.949.260.469.655 Rp 21.664.340.716 

 

EPMT 

2019 Rp 22.226.912.485.948 25 Rp 8.704.958.834.283 Rp 2.575.650.387.235 Rp 220.576.578.642 

2020 Rp 22.545.419.368.639 26 Rp 9.211.731.059.218 Rp 2.652.274.698.711 Rp 193.741.573.928 

2021 Rp 25.673.756.765.637 27 Rp 9.729.919.645.520 Rp 2.882.998.501.598 Rp 237.717.145.858 

 

AMRT 

2019 Rp 72.944.988 10 Rp 23.992.313 Rp 17.108.006     Rp 1.414.137 

2020 Rp 75.826.880 11 Rp 25.970.743 Rp 18.334.415     Rp 1.352.466 

2021 Rp 84.904.301 12 Rp 27.493.748 Rp 18.503.950 Rp 434.500 

 
 

LINK 

2019 Rp 3.755.262 5 Rp 6.652.974 Rp 1.996.559 Rp 345.776 

2020 Rp 4.047.964 6 Rp 7.799.803  Rp 3.177.089     Rp 304.922 

2021 Rp 4.464.900 7 Rp 9.746.894  Rp 4.497.552 Rp 263.558 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 
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Pada mPT. mIndoritel mMakmur mInternasional mTbk, mPenjualan mpada mtahun m2017 mke 

tahun m2018 mmengalami mpeningkatan msebesar m130,24%. mDi mtahun myang msama mterjadi 

penurunan mbeban mpajak msebesar m49,38%. mPT. mEnseval mPutera mMegatrading mTbk, 

umur mperusahaan myang msetiap mtahun mnaik mdari m2019 mke m2020 msebesar m4%. mDi mtahun 

yang msama mbeban mpajak mjuga mmengalami mpenurunan msebesar m12,16%. mPT. mSumber 

Alfaria mTrijaya mTbk, mtotal maset mpada mtahun m2019 mke mtahun m2020 mnaik msebesar m8,24%. 

Kenaikan mini mmenyebabkan mbeban mpajak myang mdibayar mmengalami mpenurunan 

sebesar m4,36%. mPada mPT. mLink mNet mTbk mtotal mutang mpada mtahun m2020 mke mtahun m2021 

naik msebesar m41,56%. mHal mini mtidak mdiikuti mdengan mbeban mpajak myang mmengalami 

penurunan msebesar m13,56%. 

Berdasarkan mfenomena mdiatas, mpeneliti mtertarik mingin mmelakukan mpenelitian 

dengan mjudul m“Pengaruh mSales mGrowth, mUmur mPerusahaan, mSize mFirm mdan 

Leverage mTerhadap mTax mAvoidance mPada mPerusahaan mSektor mLayanan, 

Perdagangan mdan mInvestasi mYang mTerdaftar mDi mBEI mPeriode m2017-2021” 

 
1.2 Landasan mTeori 

1.2.1 Teori mPengaruh mSales mGrowth mTerhadap mTax mAvoidance 

Menurut m(Sholeha, m2019) mpeningkatan mpertumbuhan mpenjualan makan 

membuat mperusahaan mmendapatkan mprofit myang mbesar. mAdanya mpeningkatan 

terhadap mbeban mpajak mperusahaan, mmendorong mperusahaan mmelakukan mTax 

Avoidance. 

Menurut m(Carolina, m2020) mmenurut magency mtheory, msaat mtingkat mSales 

Growth mtinggi mmaka mpihak magen makan mcenderung mmelakukan mTax mAvoidance. mAkan 

tetapi, mdilain magen mingin mmenghasilkan minformasi myang msesuai mdengan mapa myang 

terjadi, magar mnantinya mdimasa myang makan mdatang mperusahaan mtidak mmengalami 

masalah myang mdikarenakan masimetri minformasi. 

Menurut m(Pamungkas, m2020) mperubahan mpada mpertumbuhan mpenjualan 

perusahaan mjuga mdapat mberpengaruh m terhadap m laba. mLaba myang mmengalami 

kenaikan mberarti mbeban mpajak myang mharus mdibayarkan m akan m semakin m besar 

sehingga m perusahaan makan m cenderung muntuk mmelakukan mTax mAvoidance. 

Menurut mpeneliti mSales mGrowth myang mtinggi, mperusahaan makan mmemperoleh 

profit m yang m meningkat m pula. m Sales m Growth m dapat m mempengaruhi m Tax 

Avoidance terlihat dari penjulan pada periode tahun ke tahun semakin besar
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menyebabkan mpenghindaran mpajak mdi mlakukan. 

1.2.2 Teori mPengaruh mUmur mPerusahaan m Terhadap mTax mAvoidance 

Menurut m(Kurniawan, m2022) mumur mperusahaan msangat mberpengaruh mdalam 

dunia m bisnis m sebab m kemampuan m perusahaan m di m ukur m dari m berapa m lama 

perusahaan mitu mtelah mberdiri. mSehingga mdapat m menekan madanya mbeban mdari mpajak 

perusahaan magar mpengelolaan mpajak mbisa mmaksimal. 

Menurut m(Richie, m2021) mumur mperusahaan mdilihat mdari mseberapa mlama 

perusahaan mtersebut mberdiri mdan mdapat mbertahan mdi mBEI. mSemakin mlama mperusahaan 

berdiri, muntuk mmengatur mdan mmengelola mbeban mpajaknya, mhal mini mmenyebabkan 

kecenderungan mperusahaan muntuk mmelakukan mTax mAvoidance msemakin mtinggi. 

Menurut m(Priscilla, m2021) msemakin mlama mperusahaan mberada mdi mBursa mEfek 

Indonesia, mmenunjukkan msemakin mkuat mpula mperusahaan mtersebut mdi mlingkungan 

perdagangan, m diakibatkan m umur m perusahaan m dapat m berujung m pada mkegiatan 

Tax m Avoidance. 

Menurut mpeneliti msemakin mlama mumur mperusahaan mmaka mpengalaman myang 

dimiliki moleh mperusahaan mtersebut mdan msumber mdaya mmanusia myang m dimiliki 

semakin mahli mdalam mmengatur mdan mmengelola mbeban mpajaknya msehingga 

kecenderungan muntuk mmelakukan mTax mAvoidance msemakin mtinggi. 

1.2.3 Teori mPengaruh mSize mFirm mTerhadap mTax mAvoidance 

Menurut m(Rahmawati, m2021) mtotal maset myang mdimiliki mperusahaan mdapat 

digunakan muntuk mmenentukan mSize mFirm msehingga msemakin mbesar mtotal maset myang 

dimiliki mperusahaan makan mcenderung mmendorong mperusahaan muntuk mmelakukan 

praktik m penghindaran mpajak m(Tax m Avoidance). 

Menurut m(Sunarsih, m2019) mtotal maset msebagai mproduksi mdari mSize mFirm 

berpengaruh mpositif msigifikan mterhadap mTax mAvoidance. mDikarenakan mukuran 

perusaan mtinggi mcenderung mmengadopsi mmetode makuntansi myang makan mmembuat 

mengurangi mpajak musaha. 

Menurut m(Aulia, m2020) msemakin mbesar mtotal maset mmengindikasikan msemakin 

besar mpula mSize mFirm, mdan msetiap mpeningkatan mSize mFirm makan mmeningkatkan mTax 

Avoidance. mHal mtersebut mkarena mperusahaan myang mbesar mmampu muntuk mmengatur 

perpajakan m dengan m melakukan m tax m planning m sehingga m dapat m tercapai m tax 

saving yang optimal. Dalam kasus ini tax saving menggambarkan Tax Avoidance
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yang mdilakukan mperusahaan mdengan mcara myang mlegal. 

Menurut mpeneliti mmerumuskan mbahwa mSize mFirm mberpengaruh mpositif 

terhadap mTax mAvoidance mkarena mSize mFirm myang mbesar makan mmenarik mperhatian 

pemerintah msesuai mdengan mpajak myang makan mdibayarkan. 

1.2.4 Teori mPengaruh mLeverage mTerhadap mTax mAvoidance 

Menurut m(Pratiwi, m2021) mpeningkatan mutang myang mdilakukan mperusahaan 

untuk mpendanaan mfinansial mnya makan mmeningkatan mpembayaran mbunga. mPerusahaan 

memanfaatkan mhutang muntuk mmeminimalkan mbeban mpajak mmengarah mpenghindaran 

pajak. 

Menurut m(Pitaloka, m2019) mkebijakan mpendanaan mperusahaan mdapat mmenjadi 

gambaran mTax mAvoidance mterkait mdengan mtarif mpajak mefektif mkarena mterdapat 

peraturan mperpajakan mterkait mkebijakan mstruktur mpendanaan mperusahaan. mPerusahaan 

yang mmemilih mmenggunakan mLeverage msebagai mpendanaan mperusahaan makan 

mengakibatkan mmunculnya mbeban mbunga myang mdapat mmenjadi mpengurang mlaba mkena 

pajak. 

Menurut m(Sumiati, m2021) mtingginya mtingkat mLeverage mmenandakan mbahwa 

perusahaan mlebih mbergantung mpada mpendanaan mdari mutang. mPerusahaan mdengan 

Leverage mtinggi mcenderung mmelakukan mTax mAvoidance mkarena minsentif mpajak matas 

beban mbunga myang mdiperoleh mperusahaan mdalam mmengurangi mbeban mpajak. 

Menurut mpeneliti mperusahaan mdengan mtingkat mLeverage myang mtinggi 

cenderung mmelakukan mtindakan mTax mAvoidance. mSehingga mbiaya mbunga mdapat 

mengurangi mbesarnya mbeban mpajak, myang makan mmembuat msemakin mtinggi mtingkat 

Leverage makan mmenyebabkan msemakin mbesar mpraktik mTax mAvoidance myang 

dilakukan. 

 
I.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menjelaskan bagaimana hubungan antara keempat 

variabel berpengaruh secara parsial maupun secara simultan terhadap variabel 

terikat yaitu Tax Avoidance. 



5  

H1 

H3 

H5 

 
Tax Avoidance 

(Y) 

 

 

 

 

Sales Growth (X1) 

Umur Perusahaan (X2) 

Size Firm (X3) 

Leverage (X4) 

 

 

 

Gambar I.1 : Kerangka Konseptual 

 

I.3.I Hipotesi Penelitian 

H1 : Sales Growth secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

pada Perusahaan Sektor Layanan, Perdagangan dan Investasi 

yang terdaftar di BEI Periode 2017-2021. 

H2 : Umur Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

pada Perusahaan Sektor Layanan, Perdagangan dan Investasi 

yang terdaftar di BEI Periode 2017-2021. 

H3 : Size Firm secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Sektor Layanan, Perdagangan dan Investasi yang 

terdaftar di BEI Periode 2017-2021. 

H4 : Leverage secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Sektor Layanan, Perdagangan dan Investasi yang 

terdaftar di BEI Periode 2017-2021. 

H5 : Sales Growth , Umur Perusahaan, Size Firm dan Leverage secara 

simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan 

Sektor Layanan, Perdagangan dan Investasi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021.
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